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ABSTRAK

Setiap pelaksana konstruksi telah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3), namun angka kasus kecelakan konstruksi tetap mengalami peningkatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat penerapan SMK3 dan dampaknya terhadap tingkat
kecelakaan kerja dan biaya K3 pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli.

Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan deskriptif analitik, dengan teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 60 orang responden, wawancara dengan
narasumber serta observasi langsung di lapangan. Analisis data yang digunakan berupa analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan data tingkat penerapan SMK3 dan dampaknya terhadap tingkat
kecelakaan kerja. Dan perhitungan biaya yang dilakukan dengan mengalikan volume item kegiatan
dan kelengkapan K3 dengan harga per masing-masing item tersebut.

Hasil analisis menunjukan bahwa, tingkat penerapan SMK3 di proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli masuk dalam kategori Tinggi/Besar (T/B) dengan rata-rata skor
73,63%. Hal ini berdampak pada penekanan risiko kecelakaan kerja hingga masuk dalam kategori
Low Risk atau risiko rendah dengan rata-rata nilai risiko sebesar 1,62. Serta biaya penyelenggaraan
SMK3 yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 413.168.489,- , atau hanya sebesar
0,64% dari nilai kontrak tanpa PPN (Pajak Pertambahan Nilai) 10%.

Kata Kunci: SMK3, Kecelakaan Kerja, Biaya K3
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ANALYSIS OF SMK3 IMPLEMENTATION LEVEL AND ITS IMPACT ON
WORK ACCIDENT RATE AND K3 COST ON
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ABSTRACT

Every construction implementer has implemented an Occupational Safety and Health
Management System (SMK3), but the number of construction accident cases continues to increase.
This study aims to measure the level of implementation of SMK3 and its impact on the accident rate
and the cost of K3 in the construction project of Building 1A and 1B Bangli General Hospital.

This study was conducted using descriptive analytic approach, with data collection
techniques through the distribution of questionnaires to 60 respondents, interviews with resource
persons and direct observation in the field. Analysis of the data used in the form of descriptive
analysis to describe the data of SMK3 implementation level and its impact on the level of work
accidents. And the cost calculation is done by multiplying the volume of activity items and
completeness of K3 with the price per each of these items.

The results of the analysis showed that, the level of implementation of SMK3 in building
projects 1A and 1B Bangli general hospital in the category of High/large (T/B) with an average
score of 73.63%. This has an impact on the suppression of the risk of work accidents to be included
in the Low Risk category with an average risk value of 1.62. And the cost of organizing SMK3
required by the company is Rp. 413,168,489, -, or only 0.64% of the contract value without VAT
(Value Added Tax) 10%.

Keywords: SMK3, Work Accident, K3 Cost
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya pelaksana konstruksi telah berusaha menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sesuai dengan PP No. 50
Tahun 2012,, namun angka kasus kecelakan konstruksi tetap mengalami
peningkatan. Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jasa Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan, sektor konstruksi telah tercatat menjadi jawara nasional
kecelakaan kerja dari tahun ke tahun di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada catatan
101.368 kasus kecelakaan di tahun 2016 lalu meningkat menjadi 123.041 kasus
pada tahun 2017, dan terus meningkat menjadi 130.923 kasus kecelakaan kerja
pada tahun 2019. Sehingga sektor konstruksi menempati posisi tertinggi pada angka
kecelakaan kerja yaitu 30% [1].

Pada setiap kegiatan kerja, selalu ada kemungkinan kecelakaan yang dapat
terjadi karena berbagai sebab. Yang dimaksudkan dengan kecelakaan adalah
kejadian yang merugikan yang tidak terduga dan tidak diharapkan dan tidak ada
unsur kesengajaan [2]. Dalam referensi [3] faktor penyebab langsung kecelakaan
kerja ialah kondisi tidak aman/berbahaya (unsafe condition) dan tindakan tidak
aman/berbahaya (unsafe action) juga bahwa kontribusi terbesar penyebab kasus
kecelakaan kerja adalah berasal dari faktor kelalaian manusia yaitu sebesar 88%.
Sedangkan 10% lainnya adalah dari faktor ketidaklayakan properti/aset/barang dan
2% faktor lain-lain. Oleh karena itu setiap pekerjaan perlu memperhatikan
keamanan lingkungan kerja dan keselamatan pekerjanya.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian terpenting dalam
mengelola sebuah manajemen risiko oleh suatu perusahaan ataupun organisasi [4].
Menurut referensi [5], walaupun K3 sudah dianggap penting dalam aspek kegiatan
operasi namun didalam pelaksanaannya masih saja ditemui hambatan serta
kendala-kendala. Beberapa kendala yang menyebabkan kondisi tersebut terjadi,
antara lain yaitu terbatasnya dana, kurangnya pengetahuan, lemahnya pengawasan,



dan rendahnya budaya K3 [6]. Dalam [5] juga menyatakan bahwa tidak sedikit
perusahaan yang merasa keberatan dengan adanya SMK3 yang membuat setiap
perusahaan tersebut merasa harus mengeluarkan biaya tambahan. Padahal yang
terjadi adalah sebaliknya, SMK3 adalah langkah penghematan dan peningkatan
produktivitas kerja. Karena dengan adanya SMKS3, perusahaan tidak perlu terbebani
dengan biaya kecelakaan atau kesehatan tenaga kerja karena keselamatan dan
kesehatan dalam kerja sudah terjamin.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian
dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi,
perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang
dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan
pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja guna terciptanya tempat
kerja yang selamat, aman, efisien dan produktif [7]. Menerapkan SMK3 dalam
perusahaan bertujuan untuk meningkatkan efektifitas perlindungan K3 yang
terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi; mencegah dan mengurangi
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur manajemen,
pekerja, dan atau serikat pekerja, serta menciptakan tempat kerja yang aman,
nyaman, dan efisien untuk mendorong produktivitas [8].

Dipaparkan [4] dalam menerapkan SMK3 perusahan wajib mengikuti
prosedur ketentuan yang berlaku yaitu, menerapkan dan menjamin komitmen
kebijakan K3, perencanaan K3 yang harus mengacu pada penetapan kebijakan K3
agar sesuai prosedur dan terarah, pelaksanaan K3 harus didukung oleh sumber
daya serta prasarana dan sarana untuk mendapatkan lingkungan kerja yang baik,
dilakukan pemantauan dan evaluasi kinerja K3 guna tindakan peningkatan, serta
peninjauan dan peningkatan kinerja agar mampu menjamin ektifitas dan kesesuaian
dalam penerapan Sistem Manajemen K3. Untuk menerapkan Sistem Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SK3) yang baik, perusahaan harus mampu ditanamkan mulai
dari internal perusahaan terlebih dahulu, yang dilanjutkan dengan memberi
penyeluhan dan pembinaan diri untuk setiap karyawan atau pekerja dalam

pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja [4].



Atas dasar penelitian tersebut, maka akan dilakukan penelitian lanjutan
berupa analisis tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) dan dampaknya terhadap tingkat kecelakaan kerja dan biaya K3 pada
proyek konstruksi. Penelitian ini dilakukan pada manajemen proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli, dimana proyek tersebut merupakan proyek
konstruksi yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi sehingga perlu
menerapkan SMK3. Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan deskriptif
analitik, dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, wawancara serta
observasi langsung di lapangan. Penelitian deskriptif, adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain sebagaimana
adanya [3], yang dapat membantu penelitian ini dalam menggali informasi yang
lebih mendalam terkait kondisi nyata dari penerapan SMK3 dan dampaknya
terhadap tingkat kecelakaan kerja yang ada pada proyek konstruksi. Sehingga
melalui penelitian ini, setiap pelaksana konstruksi bisa menerapkan SMK3 pada
perusahaan menjadi lebih baik untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja
dari pekerja, dan dapat membangun budaya K3 yang akhirnya akan meningkatkan
produktifitas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diangkat
permasalahan utama dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sejauh mana tingkat penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU
Bangli?

2. Sejauh mana dampak penerapan SMK3 terhadap tingkat kecelakaan kerja
pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli?

3. Seberapa besar biaya penyelenggaraan SMK3 pada proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli?



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengukur dan menganalisis tingkat penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli.

2. Untuk mengetahui dampak penerapan SMK3 terhadap tingkat kecelakaan
kerja pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli.

3. Untuk mengukur dan menganalisis besarnya biaya penyelenggaraan SMKS3.

1.4 Manfaat

Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dari pelaksanaan

penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta kemampuan untuk
menganalisis tingkat penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja
(SMK3) dan dampaknya terhadap tingkat kecelakaan dan biaya K3 dengan
analisis deskriptif.
Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi skaligus dapat
digunakan sebagai tambahan bahan ajar di kelas khususnya untuk jurusan
Teknik Sipil.
Bagi Praktisi Industri Konstruksi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, informasi dan
bahan pertimbangan dalam penerapan Sistem Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (SMK3) pada proyek yang sedang dan atau yang akan dilaksanakan.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan dengan ruang lingkup sebagai

berikut:

1.

Penelitian dilakukan pada manajemen proyek Pembangunan Gedung 1A dan
1B RSU Bangli.

Fokus penelitian adalah tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan dampaknya terhadap tingkat kecelakaan
kerja dan biaya K3.

Metode pengambilan data berupa kuesioner, wawancara dan observasi
langsung terkait dengan PP No. 50 Tahun 2012 tentang penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan (SMK3) dan dampaknya terhadap
tingkat kecelakaan kerja.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tidak dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas dikarena instrumen dibuat berdasarkan rangkuman peraturan
perundangan dan dokumen penilaian proyek yang sudah ditetapkan.

Tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) dan dampaknya terhadap tingkat kecelakaan kerja dianalisis secara
deskriptif.

Analisis biaya K3 ditinjau dari observasi dan wawancara mengenai fasilitas
dan kelengkapan K3 setiap item pekerjaan pada proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli, yang akan disesuaikan dengan biaya
pelaksanaan K3 sesuai SE Menteri PUPR No.11 Tahun 2019 dan harga hasil
survei lapangan.

Responden dari penelitian ini diambil dari pihak manajemen kontraktor dan
pekerja yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek Pembangunan
Gedung 1A dan 1B RSU Bangli.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3) dan dampaknya terhadap tingkat kecelakaan kerja dan biaya K3 di proyek

Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli masuk
dalam kategori Tinggi/Besar (T/B) dengan rata-rata skor 73,63% (68%-84%).

2. Dampak dari tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU
Bangli adalah penekanan risiko kecelakaan kerja hingga masuk dalam kategori
Low Risk atau risiko rendah dengan rata-rata nilai risiko sebesar 1,62.

3. Biaya penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek Pembangunan Gedung 1A dan 1B RSU Bangli sebesar
Rp. 413.168.489,- atau hanya sebesar 0,64% dari nilai kontrak tanpa PPN
(Pajak Pertambahan Nilai) 10%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan

Sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja pada
kelima prinsip penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMKR3) pada proyek selanjutnya, agar dapat mencapai kategori penerapan Sangat
Tinggi/Besar (ST/SB).
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai
referensi dengan metode penelitian yang berbeda. Sehingga mampu meneliti lebih
mendalam mengenai topik ini, seperti salah satunya meneliti pengaruh penerapan
SMK3 terhadap tingkat kecelakaan kerja dengan metode statistik, ataupun meneliti
penyebab dari perbedaan persepsi penerapan SMK3 antara pihak manajemen
kontraktor dan pekerja yang terjadi.
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